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ABSTRAK

Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang terjadi seiring dengan bertambahnya usia dimana
fungsi sistem organ akan mengalami penurunan. Hipertensi dan diabetes melitus termasuk dalam
penyakit utama yang banyak diderita oleh masyarakat di Kelurahan Sukomanunggal. Karena itu
riset ini dilakuksanakan melalui tujuan guna mencari tahu tingkatan penderita diabetes serta
hipertensi pada masyarakat peserta senam di Kelurahan Sukomanunggal, Surabaya. Pengambilan
sampel dilakukan secara total sampling dari hasil pemeriksaan kesehatan dengan desain deskriptif
kuantitatif. Data yang diperoleh sebanyak 52 orang dengan didominasi jenis kelamin perempuan
(69,2%) dan rentang usia 56-65 tahun (32,3%). Instrumen penelitian yang digunakan adalah
glukometer Easy Touch GCU untuk mengukur kadar gula darah dan tensimeter digital sebagai alat
pengukur tekanan darah. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini berupa: (1) Distribusi
hipertensi dan kategorinya, (2) Distribusi diabetes dan kategorinya. Melalui dijalankannya riset
beriikut, penulis berharap agar penelitian ini mampu menjadi arahan untuk masyarakat Kelurahan
Sukomanunggal untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pola hidup sehat guna
melakukan pencegahan munculnya penyakit degeneratif di masa mendatang.

Kata Kunci: Hipertensi; Diabetes; Penyakit Degeneratif; Pola Hidup

PENDAHULUAN

Penyakit  degeneratif merupakan
penyakit yang menyertai proses penuaan
dan terjadi seiring bertambahnya usia.
Penyakit degeneratif adalah istilah medis
yang digunakan untuk menggambarkan
suatu proses penurunan fungsi sel saraf
tanpa diketahui penyebabnya, dari keadaan
normal sebelumnya menjadi keadaan yang
lebih buruk sehingga fungsi organ tubuh
akan berangsur menurun hingga akhirnya
menimbulkan penyakit (P et al., 2022). Salah
satu contoh penyakit degeneratif yang paling
umum terjadi pada masyarakat adalah
diabetes melitus dan hipertensi. Lanjut usia
(lansia) merupakan penduduk yang memiliki
risiko tinggi untuk menderita berbagai
macam penyakit degeneratif, antara lain
stroke, hipertensi, dan diabetes melitus.
Riset Kesehatan Dasar tahun 2013
menyebutkan penyakit terbanyak pada lanjut
usia adalah ‘“hipertensi (57,6%), artritis
(51,9%), stroke (46,1%), masalah gigi dan
mulut (19,1%), penyakit paru obstruktif

menahun (8,6%) dan diabetes mellitus
(4,8%)" (RI, 2013). Seringkali penyakit-
penyakit tersebut baru disadari oleh lansia
pada saar penyakit ini telah pada titik dimana
keadaan semakin parah erta dibarengi oleh
komplikasi, oleh karena itu akan
berpengaruh ke angka kesakitan dan
kematian yang mengalami peningkatan,
turunnya kualitas hidup lansia, serta
turunnya keahlian lansia dalam menjalankan
kegiatannya sehari-hari.

Diabetes melitus diartikan sebagai
‘serangkaian  penyakit metabolik yang
diindikasikan melalui hiperglikemia kronis
yang disebabkan akibat kerja insulin,
kelainan sekresi insulin, atau keduanya”
(Kharroubi & Darwish, 2015). Secara umum
diabetes terbagi menjadi tiga kategori
berdasarkan American Diabetes Association
(Assoc, 2020), yakni tipe 1, tipe 2, serta
diabetes gestasional. Diabetes tipe 1
merupakan  penyakit autoimun  yang
menyebabkan penghancuran sel beta
pankreas penghasil insulin, dimana insulin
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sendiri berperan sebagai hormon yang
membantu glukosa makanan untuk masuk
ke tubuh dan menjadi energi. Diabetes tipe
ini muncul sejak masa anak-anak (childhood
onset) dan ditandai dengan sedikitnya
produksi insulin (Lucier & Weinstock, 2022).
Sementara diabetes tipe 2 disebabkan oleh
dua faktor utama yakni defek sekresi insulin
oleh sel pankreas dan hilangnya
kemampuan jaringan sensitif insulin dalam
merespon insulin secara benar. Diabetes
tipe 2 inilah yang seringkali diderita oleh
orang dewasa (adult onsef) utamanya lansia
(Galicia-garcia et al., 2020). International
Diabetes Federation (2021) melaporkan 537
juta orang dewasa (usia 20-79 tahun) atau
setara dengan 1 dari 10 orang hidup dengan
diabetes. Data terbaru menunjukkan bahwa
Indonesia menempati peringkat kelima dunia
dengan penderita diabetes terbesar, dengan
jumlah 19,5 juta penderita (IDF, 2021).
Menurut  laporan  Riskesdas  (2018),
“prevalensi penderita DM meningkat dari
2,0% pada tahun 2013 menjadi 3,4% pada
tahun 2018”.

Sementara itu menurut American
Heart Association (AHA, 2017), hipertensi
didiagnosis apabila dilakukan pengukuran
tekanan darah sebanyak dua kali kemudian
hasilnya menunjukkan tekanan sistolik lebih
besar dari 140 mmHg, dan/atau angka
tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg.
Data orang dewasa (usia 30-79 tahun)
penderita hipertensi selama 30 tahun
terakhir ~ meningkat dua  kali lipat.
Peningkatan ini kebanyakan berlangsung di
negara-negara yang memiliki pendapatan
rendah dan menengah. Meskipun diagnosis
hipertensi tergolong mudah dan dapat
diobati dengan obat yang murah, hampir
setengah dari orang (41% wanita dan 51%
pria) dengan hipertensi di seluruh dunia
pada tahun 2019 tidak sadar akan kondisi
mereka; dan lebih dari separuh wanita (53%)
dan pria (62%) dengan kondisi tersebut tidak
diobati (Henderson, 2021).

Di  Indonesia  sendiri, dengan
didasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018) tingkat keumuman
hipertensi di Indonesia mencapai 34,1%,
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dengan kelompok wusia 55-64 tahun
menempati angka prevalensi tertinggi
sebesar 55,2%. Dari jumlah tersebut,
diperkirakan kasus yang terdiagnosis hanya
satu per tiganya, sementara sisanya tidak
terdiagnosis.

Minimnya informasi serta
pengetahuan masyarakat tentang penyakit
degeneratif, pola hidup sehat, serta pola
pencegahan dini tetap menjadi alasan utama
tingginya angka insiden komplikasi penyakit
pada lansia. Selain itu, pengaruh pandemi
pun mempengaruhi menurunnya aktivitas
fisik yang dilakukan sehari-hari. Penyuluhan
informasi mengenai kesehatan
dilakuksanakan guna memupuk kesadaran
para lansia tujuannya yaitu guna mengajak
untuk  mempertimbangkan  masalah -
masalah yang dihadapi, membuka berbagai
harapan yang realistis yang berdasarkan
atas kondisi fisiologisnya. “Ketika kesadaran
dan pengetahuan telah terbentuk maka
penggerakan lansia untuk meningkatkan
kapasitas diri dan kemampuan dalam
menjaga kesehatannya akan lebih mudah
untuk dilakukan” (Nisak et al., 2010).

Berdasarkan data dari  Dinas
Kesehatan Surabaya tahun 2019, Kelurahan
Sukomanunggal memiliki angka kasus
hipertensi dan diabetes yang cukup tinggi di
Surabaya. Jumlah penderita hipertensi di
Kelurahan Sukomanunggal sendiri sebanyak
24,649 orang dengan tingkat pelayanan
hanya sejumlah 11.013 orang atau 44,68%.
Sementara data jumlah penderita diabetes
adalah sebanyak 3.219 orang dengan tingkat
pelayanan yang tinggi yakni 97,70%.

Upaya pencegahan diabetes dan
hipertensi mampu dilaksanakan melewati
macam-macam cara antara lain mengatur
pola makan, membiasakan pola hidup sehat,
dan memperbanyak aktivitas fisik (Andria,
2013). Aktivitas fisik yang sederhana dan
mudah dilakukan salah satunya adalah
senam pagi yang dilakukan rutin. Karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan tingkat penderita diabetes
dan hipertensi pada masyarakat peserta
senam rutin di Kelurahan Sukomanunggal.
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METODE

Riset ini bertujuan agar mengetahui
tingkat penderita diabetes serta hipertensi
peserta senam rutin di  Kelurahan
Sukomanunggal.  Pengambilan  sampel
diambil secara fotal sampling melalui data
pemeriksaan kesehatan berupa
penghitungan tekanan darah serta kadar
gula darah setelah kegiatan senam
berlangsung, pada bulan Juli 2022 di RT 4
RW 1 Kelurahan Sukomanunggal, Surabaya.

— ._l ’.
/

y

\ >

Data tersebut kemudian dijelaskan dengan
desain deskriptif kuantitatif.

Pengukuran kadar gula darah
dilakukan menggunakan glukometer Easy
Touch GCU dan ditentukan kategori
diabetesnya berdasarkan pada Pedoman
Pengelolaan serta Pencegahan Diabetes
Melitus Tipe 2 di Indonesia (Perkeni, 2021)
yaitu sebagai berikut.

o .
A

Tabel 1. Diagnosis Diabetes dan Prediabetes Berdasarkan Kadar Gula darah

HbA1c Glukosa darah

Puasa Glukosa plasma 2 jam setelah TTGO

(%) (mg/dl) (mg/dl)
Normal <57 70-99 70-139
Pre- 5,7-6,4 100-125 140-199
Diabetes
Diabetes 26,5 =126 =200

Sementara itu, untuk mengukur
tekanan darah digunakan tensimeter digital
dan untuk menentukan kategori hipertensi
didasarkan pada pedoman European Society

of  Cardiology/European  Society  of
Hypertension (ESC/ESH, 2018).

Tabel 2. Kategori Hipertensi Berdasarkan Tekanan Darah

Kategori Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg)
Optimal <120 dan <80
Normal 120-129 dan 80-84
High - Normal  130-139 dan/atau  85-89
Grade 1 140-159 dan/atau  90-99
Grade 2 160-179 dan/atau  100-109
Grade 3 =180 dan/atau =110
HASIL DAN PEMBAHASAN darah, pengambilan data penelitian ini

Jumlah sampel yang didapat dari
data  pemeriksaan  kesehatan  pada
masyarakat Sukomanunggal yang rutin
mengikuti senam adalah 52 orang. Untuk
menjaga  validitas  berdasarkan  hasil
pemeriksaan tekanan darah serta gula

dilakukan satu jam setelah kegiatan senam
pagi. Selain itu, data pemeriksaan kadar gula
darah yang digunakan yakni gula darah
puasa.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Sampel

Jenis Kelamin  Frekuensi (n) Persen (%)

30,8

69,2

Laki-laki 16
Perempuan 36
Total 52

100

Apabila didasarkan tabel 3 di atas,
total sampel pemeriksaan kadar gula darah

dan tekanan darah adalah sebanyak 52
orang dengan jumlah sampel perempuan
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lebih banyak vyaitu 31 orang (59,6%)
daripada jumlah sampel laki-laki yaitu 21
orang (40,4%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Usia Sampel

»
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Diabetes 15 28,7

Total 52 100

Kategori Frekuensi Persen
(N) (%)

Dewasa awal 4 7,7

(26-35)

Dewasa  akhir 9 17,3

(36-45)

Lansia awal (46- 15 28,8

55)

Lansia akhir (56- 17 32,3

65)

Manula (>65) 7 13,5

Total 52 100

Apabila didasarkan tabel 4 di atas,
usia sampel terbanyak adalah pada kategori
lansia akhir yaitu 17 orang (32,3%), dilanjut
dengan lansia awal 15 orang (28,8%),
dewasa akhir 9 orang (17,3%), manula 7
orang (13,5%), dan terakhir adalah dewasa
awal sebanyak 4 orang (7,7%).

Tabel 5. Distribusi  Hipertensi  dan
Kategorinya

Kategori Frekuensi (N)  Persen (%)
Optimal 0 0,0

Normal 25 48,0

High - Normal 0 0,0

Grade 1 13 25,0

Grade 2 7 13,5

Grade 3 7 13,5

Total 52 100

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil
pemeriksaan tekanan darah paling banyak
menunjukkan hasil yang normal vyaitu
sejumlah 25 orang (48,0%), disusul dengan
hipertensi grade 1 sejumlah 13 orang (25%),
lalu hipertensi grade 2 dan grade 3
berjumlah sama yakni masing-masing 7
orang (13,5%).

Tabel 6. Distribusi Diabetes dan Kategorinya

Kategori Frekuensi (N)  Persen (%)
Normal 52 38,6
Prediabetes 17 32,7

Berdasarkan tabel 6 di atas, hasil
pemeriksaan kadar gula dalam darah
menunjukkan hasil paling banyak adalah
normal sebanyak 20 orang (38,6%),
kemudian dilanjut dengan prediabetes 17
orang (32,7%), dan yang terakhir diabetes
15 orang (28,7%).

Senam sebagai olahraga yang
dilaksanakan di pagi hari mempunyai
dampak yang baik bagi tubuh. Olahraga
dapat meningkatkan efektivitas kerja jantung
dan menurunkan kadar lemak yang
menyumbat pada pembuluh darah sehingga
dapat memperbaiki kondisi hipertensi. Selain
itu, olahraga juga dapat memperlancar aliran
darah dalam pembuluh darah akibat
terjadinya dilatasi atau pelebaran pembuluh
darah saat olahraga. Kedua keadaan ini
dapat menurunkan  risiko  hipertensi,
mencegah terjadinya penggumpalan darah
dan meringankan beban kerja jantung.
Olahraga yang dilakukan kepada lansia
dengan cara rutin mampu menyebabkan
turunnya tekanan sistole serta diastole pada
lansia dengan hipertensi (Aji & Isnaeni,
2015). Riset yang dilaksanakan oleh
(Hasfika et al., 2020) juga membuktikan
apabila senam bagi lansia yang dilakukan
secara rutin selama 4 minggu berdampak
pada penurunan tekanan darah sistole dan
diastole penyandang hipertensi  serta
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Aek
Habil Kota Sibolga.

Aktivitas  fisik  memiliki  efek
perlindungan dari diabetes melitus. Saat
melakukan aktivitas fisik, terjadi latihan pada
jaringan otot lurik yang merupakan organ
target yang memiliki peran dalam ketahanan
insulin pada diabetes melitus tipe 2. Saat
dilakukan olahraga, jaringan otot lurik dilatih
sehingga dapat memperbaiki sensitivitasnya
terhadap hormon insulin. Aktivitas fisik dapat
menurunkan kadar hormon insulin pada
penderita dengan hiperinsulinemia,
memperbaiki hiperlipidemia dan menurunkan
tekanan darah yang dengan bersamaan
dapat menurunkan risiko diabetes melitus
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tipe 2 (Persadia dan Perkeni, 2019).
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh
(Utomo et al., 2012) menampilkan apabila
terdapat penurunan kadar gula darah
sewaktu yang bermakna pada kelompok
yang menjalankan senam, yaitu sebesar 2,3
kali lipat dibanding kelompok yang tidak
melakukan senam.

KESIMPULAN

Dengan didasarkan penelitian yang
sudah  dilaksanakan  di  Kelurahan
Sukomanunggal Surabaya, sebagian besar
masyarakat peserta senam memiliki tekanan
darah yang normal (48%), hampir dua kali
lebih besar dibandingkan angka penderita
hipertensi grade 1 (25,0%). Sementara untuk
diabetes, juga didominasi oleh hasil yang
normal  (38,6%),  meskipun  angka
prediabetes dan diabetes masih tinggi
(32,7% dan 28,7%).

Peneliti berharap melalui adanya riset
ini, mampu menyediakan informasi untuk
masyarakat sehingga dapat membiasakan
berpola hidup sehat, salah satunya dengan
senam pagi rutin, sebagai upaya
pencegahan  dan  penurunan  angka
penyandang hipertensi dan diabetes melitus
serta penyakit degeneratif lainnya. Selain itu,
diharapkan juga kesadaran masyarakat
untuk memeriksakan kesehatan secara
berkala dapat meningkat.
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